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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN IPA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS V SD

Oleh

Hanifah Ulfa Kusuma Wardani

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas V karena pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh model
pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran IPA terhadap
kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain penelitian yaitu non-equivalent control gruop design.
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi
dengan jumlah 44 peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan ketentuan
tertentu dengan jumlah 44 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes, lembar observasi dan dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi
linier sederhana dengan hasil Fyjtyng> Fraper (8,03> 4,32), jadi dapat disimpulkan
ada pengaruh model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran
IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 Way
Huwi.

Kata Kunci: IPA, kemampuan berpikir Kkritis, problem based learning,



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODELS IN
LEARNING IPA TO ABILITY CRITICAL THINKING
STUDENTS CLASS V ELEMENTARY SCHOOL

By
Hanifah Ulfa Kusuma Wardani

The problem of this research is the low critical thinking ability of fifth grade
students because educators have not used varied learning models. This study aims
to describe and analyze the effect of problem based learning in science learning on
critical thinking skills. This research method is a quasi-experimental research
design with a non-equivalent control group design. The research population was
all fifth grade students of SD Negeri 2 Way Huwi with a total of 44 students.
Determination of the research sample using purposive sampling technique,
namely the sampling technique with certain conditions with a total of 44 students.
Data collection techniques using tests, observation sheets and documentation.
Hypothesis testing using simple linear regression with the results Fy;1,n0> Fraper
(8,03> 4,32), so it can be concluded that there is an effect of problem based
learning in science learning on the critical thinking skills of fifth grade students of
SD Negeri 2 Way Huwi.

Keywords : critical thinking ability, problem based learning, science
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan di
Indonesia saat ini yang diterapkan adalah kurikulum 2013 yang lebih
menekankan kepada aspek afektif namun tidak melepaskan aspek kognitif dan
psikomotor pada peserta didik.

Merancang pendidikan yang berkualitas perlu adanya kurikulum yang sesuai
dengan kualitas pendidikan di suatu negara. Pendidikan Indonesia pada saat
ini menerapkan kurikulum 2013 yang disusun dengan ciri mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual, sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan warga negara Indonesia
yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia
(Permendikbud, 2013).

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan saat ini
terutama bagi peserta didik untuk menghadapi kehidupan di era globalisasi.
Menurut Sadia (2014: 28) pesatnya era globalisasi dan IPTEK khususnya pada
teknologi komunikasi menuntut bangsa Indonesia memiliki daya saing dan

keunggulan kompetitif, hal ini karena era globalisasi menjadi tantangan yang



terkait dengan daya saing manusia untuk berpikir tingkat tinggi. Tercakup di
dalamnya yaitu kemampuan berpikir Kkritis.

Kemampuan berpikir kritis manusia dapat dilihat dengan cara seseorang
berkomunikasi dalam menjelaskan suatu masalah, menganalisis masalah,
menyimpulkan sebuah informasi dan mengevaluasi suatu masalah yang terjadi
di dunia nyata. Deswani (2009:119) mengemukakan bahwa kemampuan
berpikir kritis adalah proses dalam diri seseorang untuk dapat menganalisis
dan mengevaluasi sebuah informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan,

pengalaman, akal sehat, dan komunikasi.

Peserta didik dengan kemampuan berpikir Kritis tinggi akan mendapatkan
banyak manfaat bagi kehidupannya. Menurut April (2015: 65) manfaat dalam
berpikir kritis yaitu : 1) memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif, 2)
mudah memahami sudut pandang orang lain, berpikir kritis membuat pikiran
dan otak lebih fleksibel, 3) menjadi rekan kerja yang baik, 4) berpikir lebih
mandiri, 5) dapat menemukan peluang-peluang baru dalam segala hal, 6)

meminimalisir salah persepsi, 7) berpikir secara rasional tidak mudah ditipu.

Seseorang dengan kemampuan berpikir kritis banyak memiliki faktor
pendukung yaitu, menurut Ennis dalam Komalasari (2011: 250) Faktor yang
mendukung kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu : Memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan,

membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik.

Kemampuan berpikir kritis pada diri seseorang perlu dikembangkan dan
dilatih, agar seseorang dapat terbiasa dengan kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya. Menurut Snyder (2008: 28) berpikir kritis adalah suatu
kemampuan yang harus dikembangkan, dipraktekkan secara terus menerus
diterapkan dalam kurikulum untuk melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran aktif yaitu dengan kegiatan yang mengharuskan peserta didik
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan
dan membuat keputusan agar dapat mengasah kemampuan berpikir peserta

didik. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis



peserta didik perlu adanya model pembelajaran yang inovatif, seperti model
pembelajaran Problem Based Learning.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pendidik dapat
menyampaikan materi melalui pemberian masalah kepada peserta didik, dan
peserta didik dituntut untuk berpikir kritis mengenai masalah yang telah
mereka pelajari. Menurut Akinoglu (2007: 73) menyatakan bahwa : “The
characteristics of the learning scenario that constitutes the basic
education tool in problem-based learning are as follows: It must arouse
sense of curiosity”. yang mempunyai arti bahwa salah satu karakteristik
Problem Based Learning adalah harus membangkitkan rasa ingin tahu.
Dalam pembelajaran dengan Problem Based Learning, kegiatan pembelajaran
menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mengembangkan rasa ingin
tahu.

IPA merupakan pembelajaran yang harus dipelajari di SD yang berhubungan
dengan lingkungan alam dan sekitarnya guna membangun kemampuan
berpikir kritis peserta didik . Trianto (2011: 136) menyatakan bahwa
pembelajaran IPA merupakan sekumpulan teori yang sistematis penerapannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.
Pembelajaran IPA menuntut peserta didiknya untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis mengenai gejala-gejala alam dan fenomena alam, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis tersebut diperlukan model
pembelajaran yang tepat, seperti model pembelajaran Problem Based
Learning dengan metode pemecahan masalah. Dengan begitu penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA dapat

mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

Pendapat tersebut juga relevan dengan hasil penelitian Hardiani (2020: 2)
bahwa pengaruh model pembelajaran Problem Based Learningterhadap
kemampuan berpikir kritis muatan pembelajaran IPA di sekolah dasar, dapat
dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada muatan pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dijelaskan



lebih lanjut oleh hasil penelitian Rahma (2020: 2) bahwa ada perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA peserta didik pada
kelas yang diajar menggunakan model Problem Based Learning dengan kelas
yang diajar tanpa menggunakan model Problem based learning pada peserta
didik kelas V SDN 30 Sumpang Bita. Jadi dapat disimpulkan model Problem
Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan

pemahaman konsep IPA peserta didik..

Pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk diajarkan kepada peserta didik
pada mata pelajaran IPA adalah untuk melatih peserta didik supaya dapat
memecahkan masalah, serta menumbuhkan kemampuan nalar yang logis,
sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir objektif yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam pembelajaran IPA yaitu dengan pemberian masalah kepada
peserta didik dan peserta didik dituntut untuk menganalisis dan mengevaluasi

suatu masalah yang terjadi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas VV SD Negeri 2
Way Huwi Lampung Selatan pada tanggal 07 Desember 2021 menunjukan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning di SD
Negeri 2 Way Huwi belum dilaksanakan secara maksimal, disebabkan
pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Pendidik cenderung
menggunakan model pembelajaran ekspositori, Hal ini dapat dilihat selama
proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPA. Pendidik
menjelaskan materi sementara peserta didik hanya mendengarkan penjelasan
dari pendidik, kemudian peserta didik mencatat materi yang diajarkan oleh
pendidik. Proses pembelajaran tersebut menyebabkan peserta didik kurang
aktif sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang dan
tidak terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1. Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VV SD

Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan

Indikator
kemampuan
berpikir
kritis

Sub-
Indikator
kemampuan
berpikir
kritis

VA

VB

Total

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

%

%

%

%

% F

%

Memberikan
penjelasan
sederhana

Memfokuska
n pertanyaan

10

45,40

12

54,60

27,20

16

72,80

16

36,30 | 28

63,70

Menganalisis
argumen

31,90

15

68,10

36,30

14

63,70

15

34,00 | 29

66,00

Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimb
angkan
kredibilitas
suatu sumber

36,30

14

63,70

10

45,40

12

54,60

18

41,00 | 26

59,00

Menyimpul
kan

Membuat
deduksi dan
mempertimb
nagkan hasil
deduksi

22,80

17

77,20

31,90

15

68,10

12

27,20 | 32

72,80

Membuat
induksi dan
mempertimb
angkan hasil
induksi

10

45,40

12

54,60

27,20

16

72,80

16

36,30 | 28

63,70

Membuat
dan
mempertimb
angan nilai
keputusan

41,00

13

59,00

36,30

14

63,70

17

38,70 | 27

61,30

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut

Mendefinisi
kan istilah
dan
mempertimb
angkan suatu
definisi

31,90

15

68,10

22,80

17

77,20

12

27,20 | 32

72,80

Mengidentifi
kasi asumsi-
asumsi

10

45,40

12

54,60

41,00

13

59,00

19

43,10 | 25

56,90

Mengatur
strategi dan
taktik

Menentukan
suatu
tindakan

27,20

16

72,80

10

45,40

12

54,60

16

36,30 | 28

63,70

Berinteraksi
dengan orang
lain

31,90

15

68,10

27,20

16

72,80

13

29,60 | 31

70,40

Jumlah

22

22

44

Sumber : Analisis data peneliti tahun 2021/2022




Pada tabel 1 menunjukan data kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Way huwi tergolong rendah, dilihat dari data tersebut bahwa
peserta didik kelas V yang dapat memfokuskan pertanyaan hanya 36,30%,
menganalisis argumen 34,00%, mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber
41,00%, Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil dedukasi 27,20%,
Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 36,30%, Membuat
dan mempertimbangan nilai keputusan 38,70%, Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi 27,20%, Mengidentifikasi asumsi-asumsi
43,10%, Menentukan suatu tindakan 36,30%, Berinteraksi dengan orang lain
29,60%.

Mengatasi masalah tersebut, pendidik dapat melakukan inovasi pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Menurut Aris Shoimin (2014:132) Kelebihan dalam model pembelajaran ini
yaitu : 1) peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
pemecahan masalah, 2) peserta didik dapat menilai sendiri kemampuan
belajarnya, 3) peserta didik dapat berkomunikasi secara ilmiah dalam
kegiatan diskusi. Jadi dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sangat cocok, karena model pembelajaran
Problem Based Learning ini menuntut peserta didik untuk memiliki

kemampuan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini berjudul pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi
Lampung Selatan tahun pelajaran 2021/2022.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi masalah penelitian

sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran belum
dilaksanakan secara maksimal.

2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang variatif.

3. Pendidik tidak mengelola kelas saat pembelajaran berlangsung.

4. Interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran
kurang optimal.

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 Way Huwi

masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini
membatasi permasalahan pada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning dalam Pembelajaran IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan
Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas V SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun Pelajaran
2021/2022?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2021/2022.

F. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara prakitis.

Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pelatihan
dalam Kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran limu

Pengetahuan Alam.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

a. Peserta didik

Dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Pendidik

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan
Pendidik dapat menambah informasi mengenai model pembelajaran
ini dan dapat dikembangkan dengan berbagai variasi model
pembelajaran lainnya serta dapat dipergunakan dalam pembelajaran

IPA guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



c. Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan terutama
pada kelas V.

d. Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan
kepada peneliti lain dalam mencari informasi lebih rinci mengenai
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning dalam

pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Kemampuan berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang dimiliki setiap manusia,
latihan sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimiliki setiap manusia. Menurut Deswani (2009:119) kemampuan berpikir
kritis adalah proses dalam diri untuk dapat menganalisis dan mengevaluasi
sebuah informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal
sehat, dan komunikasi. Menurut Eggen (2012: 115) kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat
dan melakukan asesmen terhadap kesimpulan berdasarkan bukti. Dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman materi suatu
pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan masalah yang
dihadapi, mengambil keputusan dalam kehidupan dengan menarik hasil

akhir kesimpulan yang baik dari suatu masalah.

Sedangkan menurut Facione (dalam Kusmana, 2011: 19) “kemampuan
berpikir kritis yang ideal dimulai dengan adanya pemahaman berpikir Kkritis
menjadi tujuan dan penilaian pengaturan pada diri yang menghasilkan
interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan. Serta menjelaskan tentang
bukti, konseptual, metodologi, dan kriteria sebagai pertimbangan

kontekstual”

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka kemampuan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan pada diri seseorang dalam mengevaluasi, dan
menganalisis sebuah informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan,
pengalaman, akal sehat, dan komunikasi. Kemampuan berpikir kritis juga
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dapat meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman materi suatu
pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan masalah yang
dihadapi.

. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis akan terlihat ciri-
cirinya seperti yang dikemukakan Maulana (2017: 6) ciri-ciri seseorang
berpikir kritis antara lain : mampu melihat perbedaan informasi, dapat
mengumpulkan data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi
suatu hal, mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah, alternatif ide,
alternatif situasi. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu
masalah ke masalah lain, mampu menarik kesimpulan dan generalisasi data
yang berasal dari lapangan, mampu memprediksi, mampu mengklarifikasi
informasi, mampu menginterpretasi dan menjelaskan informasi ke dalam
pola tertentu, mampu menginterpretasi dan membuat flowchart, mampu
menganalisis isi, menganalisis prinsip, menganalisis hubungan, mampu

membandingkan dan mempertentangkan yang kontras.

Sedangkan menurut Setyawati (2013), ciri-ciri seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu menyelesaikan suatu masalah
dengan tujuan tertentu, mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-
ide berdasarkan fakta yang ada, serta mampu menarik kesimpulan dan
menyelesaikan masalah secara sistematik dengan argumen yang benar.
Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa mengetahui
alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat dikatakan memiliki

kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka ciri-ciri dari
kemampuan berpikir kritis yaitu mampu melihat perbedaan informasi,
dapat mengumpulkan data untuk pembuktian faktual, mampu
mengidentifikasi suatu hal. Serta mampu menyelesaikan suatu masalah

dengan tujuan tertentu, mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-



ide berdasarkan fakta yang ada,

menyelesaikan masalah secara s

serta mampu menarik kesimpulan dan

istematik dengan argumen yang benar.

Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator.

Menurut Ennis dalam Komalasari (2011: 26) Ennis membagi indikator

kemampuan berpikir kritis menjadi lima kelompok, yaitu: 1) memberikan

penjelasan sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3) membuat

kesimpulan, 4) membuat penjelasan lebih lanjut, 5) mengatur strategi dan

taktik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis M

enurut Ennis

12

No Kemampuan Berpikir Sub Kemampuan Berpikir Kritis
Kritis
1. | Memberikan penjelasan 1. Memfokuskan pertanyaan
sederhana 2. Menganalisis argumen
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi dan pertanyaan menantang
2. | Membangun keterampilan | 1. Mempertimbangkan kredibilitas suatu
dasar sumber
2. Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi
3. | Menyimpulkan 1. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi
2. Membuat induksi dan
mempertimbnagkan hasil induksi
3. Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan
4. | Membuat penjelasan lebih | 1. Mendefinisikan istilah dan
lanjut mempertimbangkan suatu definisi
2. Mengidentifikasi asumsi-asumsi
5. | Mengatur strategi dan 1. Menentukan suatu tindakan
taktik 2. Berinteraksi dengan orang lain

Sumber : Ennis dalam Komalasari (201

1: 267-268)
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Sedangkan menurut Amri (2015: 151) mengemukakan lima indikator dalam

berpikir kritis. 5 indikator tersebut sebagai berikut :

Keterampilan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan
sebuah struktur kedalam komponen-komponen agar mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut.

Keterampilan mensintesis, yaitu keterampilan yang berlawanan dengan
keterampilan menganalisis. Keterampilan mensintesis adalah
keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentuk
atau susunan yang baru.

Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu keterampilan
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru.

Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian/pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya,
dapat beranjak mencapai pengertian/pengetahuan (kebenaran) baru.
Keterampilan mengevaluasi, yaitu keterampilan yang menuntut
pemikiran matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai
Kriteria yang ada.

Adapun menurut Facione (2015) indikator kemampuan berpikir kritis meliputi

Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, dan Self regulation. Berikut

penjelasan dari indikator tersebut :

~ow

Interpretation, dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas
dan tepat

Analysis, dapat menuliskan hubungan konsep-konsep yang digunakan
dalam menyelesaikan soal.

Evaluation, dapat menuliskan penyelesaian soal

Inference, dapat menyimpulkan dari apa yang ditanyakan secara logis
Explanation, dapat memberikan alasan tentang kesimpulan yang
diambil

Self regulation, dapat melihat kembali jawaban yang diberikan.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, maka peneliti menggunakan

indikator dalam berpikir kritis yaitu menurut Ennis dalam Komalasari, indikator

menurut Ennis ini berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learning

karena dapat memecahkan masalah dengan memberikan penjelasan sederhana,

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih

lanjut, mengatur strategi dan taktik.



14

B. Belajar
1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar sudah dapat ditemukan dalam berbagai

Sumber atau literatur. Pengertian belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Keberhasilan individu dalam mengolah informasi merujuk

pada kesiapan dan kematangan dalam perkembangan kognitifnya.

Berdasarkan proses belajar yang terpenting adalah bagaimana peserta
didik belajar menjadi tahu dan mampu belajar mengembangkan serta
mengolah sendiri pengetahuan atau informasi yang diterimanya, sehingga
kemampuan yang akan diterimanya akan jauh lebih matang dan lebih
berkembang terutama dalam aspek kognitif. Menurut Slameto (2010: 2)
pengertian belajar adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi

dengan lingkungannya”.

Menurut Piaget dalam Karwono dan Mularsih (2010: 85) menyatakan
bahwa “Pengertian belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah

laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman”. Sedangkan menurut

Hakim (2005: 1)

Pengertian belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampilkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka pengertian belajar adalah
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan
perubahan tingkah laku dari lingkungan dan menghasilkan informasi yang
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baru guna meningkatkan kualitas kecakapan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, dan daya pikir seseorang.

. Prinsip-prinsip Belajar

Beberapa teori bahwa belajar memiliki beberapa prinsip belajar yang harus
dipahami oleh setiap individu diantaranya dibahas di bawah ini. Menurut
Susanto (2013: 89) menyebutkan beberapa prinsip belajar yaitu:

Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

Belajar berlangsung seumur hidup.

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif.
Belajar mencangkup segala semua aspek kehidupan.

Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu.
Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik.
Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang
tinggi.

9. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai
dengan yang amat komplek.

H>owrE

N O

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2013:12) prinsip-prinsip belajar ada
tujuh prinsip, yaitu :

Perhatian dan motivasi

Keaktifan

Keterlibatan langsung/pengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan atau penguatan

Perbedaan individual

NoakowhE

Menurut Ratna Wilis Dahar (2014: 20-22) prinsip-prinsip belajar ada tiga,
yaitu : Konsekuensi-konsekuensi, Kesegeraan (Immediacy) konsekuensi,

dan Pembentukan (Shaping).

Berdasarkan beberapa pendapat teori diatas, maka prinsip-prinsip belajar
adalah bagian dari perkembangan, belajar berlangsung seumur hidup,
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan,

kematangan, serta usaha individu secara aktif, belajar mencangkup segala
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semua aspek kehidupan, kegiatan belajar berlangsung di sembarang

tempat dan waktu, belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa

pendidik, belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang

tinggi, perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai

dengan yang amat kompleks.

3. Ciri-ciri Belajar

Belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku si subjek dalam situasi

tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan perubahan tingkah

laku tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respons

bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari subjek dengan pengertian

tersebut, maka ternyata belajar sesungguhnya memiliki ciri-ciri. Menurut

Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belajar ada enam, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Perubahan yang terjadi secara sadar

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Perubahan mencangkup seluruh aspek

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2013: 42) terdapat sembilan ciri-ciri belajar:

1)
2)
3)
")
5)
6)
7)

8)

Pelaku: Pelaku belajar adalah peserta didik yang bertindak untuk
belajar atau pembelajaran

Tujuan: tujuan belajar yaitu memperoleh hasil belajar dan
pengalaman hidup.

Proses: Proses belajar berasal dari proses internal atau dalam diri
individu.

Tempat: Tempat individu untuk belajar adalah sembarang, atau
dimana saja.

Lama waktu: Waktu individu atau seseorang untuk belajar adalah
sepanjang hayat.

Syarat terjadi: Syarat terjadinya belajar yaitu adanya motivasi
untuk belajar.

Ukuran keberhasilan: Tindakan belajar dapat dikatakan berhasil
jika dapat memecahkan masalah.

Faedah: Kegunaan belajar bagi pelajar yaitu meningkatkan
martabat pribadi.
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9) Hasil_: _Hasil dari belajar sebagai dampak pengajaran dan
pengiring.
Berdasarkan beberapa pendapat teori diatas, maka ciri-ciri belajar adalah
perubahan pada diri seseorang yang menunjukan perubahan tingkah laku,
perubahan pola pikir, perubahan yang terarah, perubahan yang bersifat positif
dan perubahan yang bersifat fungsional.

. Teori-teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran peserta
didik. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat

lebih meningkatkan perolehan peserta didik sebagai hasil belajar.

Teori Belajar Konstruktivisme

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belajar bermakna. Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29) Teori
konstruktivis adalah teori yang menyatakan bahwa peserta didik harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan itu tidak lagi sesuai. Sedangkan menurut Schmidt dalam
Rusman (2014: 231) dari segi pedagogis, pembelajaran berbasis

masalah didasarkan pada teori belajar konstruktivisme dengan ciri:

1. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario
permasalahan dan lingkungan belajar.

2. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

3. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi
sosial dan evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut
pandang.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka teori belajar konstruktivisme
adalah suatu teori yang didasarkan pada pemberian masalah.

Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario yang telah dibuat
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oleh pendidik,kemudian peserta didik bertugas untuk dapat membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang dialami.

Jadi dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme merupakan
model pembelajaran yang berbasis masalah dan menuntut peserta didik
untuk membangun pengetahuannya sendiri, teori ini sangat cocok
dikaitkan pada penelitian ini karena teori ini berkaitan dengan model
pembelajaran Problem Based Learning yaitu pembelajaran yang
didasarkan pada pemberian masalah kepada peserta didik dan
membangun pengetahuan serta keterampilan yang dibentuk sendiri oleh

individu melalui pengalaman yang dimilikinya.

C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian dalam segala
aspek yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Menurut Adi (dalam Suprihatiningrum, 2013: 142)
mengemukakan definisi dari model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan

pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Ngalimun (2013: 27) berpendapat : Model
Pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman pembelajaran di kelas. Artinya model pembelajaran adalah suatu

rancangan yang digunakan pendidik untuk melakukan pengajaran di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka model pembelajaran
merupakan suatu rancangan atau kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas guna menciptakan suatu pembelajaran yang efektif untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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2. Fungsi Model Pembelajaran

Fungsi model pembelajaran merupakan pedoman bagi pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan
perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Model pembelajaran
juga berfungsi untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Trianto (2011: 54)
fungsi model pembelajaran adalah pedoman bagi perancang pengajar dan
para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan
diajarkan, dan juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam
pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik. Di samping itu
pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks)
yang dapat dilakukan peserta didik dengan bimbingan pendidik. Sehingga
model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pembelajar dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivitas pembelajaran.

Fungsi model pembelajaran menurut Abas (2019: 8) sebagai berikut:

a. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.

b. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan pembelajaran
sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.

c. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para
muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.

d. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide,
ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka fungsi dari model
pembelajaran adalah suatu pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan
dan merancang pembelajaran yang berguna untuk menentukan langkah
yang dibutuhkan saat mengajar, memudahkan pendidik dalam
membelajarkan para peserta didiknya, dan membantu peserta didik
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memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Macam-macam Model pembelajaran
a. Inquiry Learning

Model pembelajaran inquiry learning adalah kegiatan pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, melakukan
penyelidikan atau pencarian, bereksperimen hingga penelitian secara
mandiri untuk mendapatkan pengetahuan yang mereka butuhkan. Menurut
Khoirul Anam (2017 : 11) Pembelajaran inquiry berarti suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan

penuh percaya diri.

Menurut Aris Shoimin (2014 : 68) mengatakan bahwa model
pembelajaran inquiry adalah salah satu model yang dapat mendorong
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, pembelajaran inquiry adalah
kegiatan pembelajaran dimana peserta didik didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep — konsep dan
prinsip — prinsip, dan pendidik mendorong peserta didik untuk memiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan peserta didik

menemukan prinsip — prinsip untuk diri mereka sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka model inquiry learning
adalah model pembelajaran dimana peserta didik didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif dengan konsep — konsep dan prinsip — prinsip
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh

percaya diri.
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b. Discovery Learning

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk menemukan sendiri pengetahuan yang ingin disampaikan
dalam pembelajaran. Penjelasan tersebut senada dengan pendapat
Hanafiah (2012: 77) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga
mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan

sebagai wujud adanya perubahan perilaku.

Sedangkan pendapat lain menurut Arends (2012: 34) Discovery Learning
adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan pengalaman belajar secara aktif yang akan
membimbing peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan
gagasannya terkait topik yang dipelajari Arends (2012: 402) Model
pembelajaran discovery learning didefinisikan oleh Rusman sebagai
sebuah model pembelajaran yang mendukung seorang individu atau
kelompok untuk menemukan pengetahuannya sendiri berdasarkan dengan

pengalaman yang didapatkannya oleh setiap individu.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka model pembelajaran Discovery
learning adalah model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik
dan mendukung peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan
pengetahuannya sendiri berdasarkan dengan pengalaman yang didapatkan
oleh setiap individu.

c. Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model berbasis
masalah. Menurut Arends (2012: 13), model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai

situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang


https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.
Menurut Trianto (2011: 90) model pembelajaran Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan

yang ada.

Hal itu juga sesuai dengan pernyataan menurut Ngalimun (2013: 89)
menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning adalah
suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka model pembelajaran
Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.

. Project Based Learning

Model pembelajaran project based learning merupakan model
pembelajaran berbasis proyek. Menurut Warsono & Hariyanto (2012:153)
adalah suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi
dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan peserta didik,
atau dengan suatu proyek sekolah. Dalam model pembelajaran project
based learning, peserta didik akan dihadapkan pada suatu masalah atau
diberikan suatu proyek yang berkaitan dengan materi dan kemudian
peserta didik akan diminta untuk memecahkan atau membuat suatu

projek/kegiatan berdasarkan pertanyaan serta permasalahan yang
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kemudian dilanjutkan dengan proses mencari, menyelidiki, dan

menemukan sendiri.

Menurut Ngalimun (2013: 185) menegaskan project based learning adalah
model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama (sentral) dari suatu disiplin, melibatkan peserta didik dalam
kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya,
memberikan peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruk
belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya peserta
didik bernilai dan realistik. Model pembelajaran project based learning
dapat menumbuhkan sikap belajar peserta didik yang lebih disiplin dan
dapat membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam belajar.

Sedangkan menurut Sari (2018: 78) Project Based Learning ialah “Proses
pembelajaran yang secara langsung melibatkan peserta didik untuk
menghasilkan suatu proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih
mengembangkan keterampilan memecahkan dalam mengerjakan sebuah
proyek yang dapat menghasilkan sesuatu. Dalam implementasinya, model
ini memberikan peluang yang luas kepada peserta didik untuk membuat
keputusan dalam memilih topik, melakukan penelitian, dan menyelesaikan
sebuah proyek tertentu. Pembelajaran dengan menggunakan proyek
sebagai metode pembelajaran. Para peserta didik bekerja secara nyata,
seolah-olah ada didunia nyata yang dapat menghasilkan produk secara

realistis.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka model pembelajaran Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada
proyek yang melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah

dengan membuat produk karya yang bernilai.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan berbagai macam model pembelajaran
menurut para ahli diatas, peneliti menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik di sekolah dasar, karena model pembelajaran Problem Based
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Learning berkaitan dalam membangun kemampuan berpikir Kritis peserta
didik di sekolah dasar.

D. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Ngalimun (2013: 89) menyatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model berbasis
masalah. Menurut Arends (2012: 13), model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.
Menurut Trianto (2010: 90) model pembelajaran Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan

yang ada.

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, maka pembelajaran Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki

keterampilan untuk memecahkan masalah.
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2. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan dari model pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan
masalah ada banyak macamnya, seperti membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah, menambah pengetahuan peserta didik dalam
mengatasi masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam mengatasi masalah. Menurut Rusman (2014: 23) penguasaan
dari materi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan kemampuan
pemecahan masalah. Model ini juga berhubungan dengan belajar
mengenai kehidupan yang lebih luas, keterampilan dalam memaknai
informasi, kolaborasi dan belajar berkelompok, kemampuan berpikir
reflektif maupun evaluatif.

Sedangkan menurut Trianto (2011: 94-95) mengemukakan bahwa tujuan
dari model pembelajaran Problem based learning yaitu membantu peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan

dalam mengatasi masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka tujuan dari model
pembelajaran Problem Based Learning yaitu dapat memudahkan peserta
didik dalam memecahkan masalah, menganalisis masalah, dan
kemampuan dalam berpikir kritis. Serta memudahkan para pendidik
dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami dan dikuasai oleh
peserta didik. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
ini juga dapat menghubungkan peserta didik kepada dunia nyata sehingga
peserta didik dapat lebih mudah mengatasi masalah dan meningkatkan
interaksi antara pendidik dan peserta didik agar tercapainya tujuan

pembelajaran.
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3. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dalam
penerapannya, seperti pada model pembelajaran Problem Based Learning
yang memiliki kelebihan. Menurut Aris Shoimin (2014: 132) model

pembelajaran Problem Based Learning memiliki 8 kelebihan yaitu:

1. Peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
pemecahan situasi kenyataan.

2. Peserta didik harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan
pengetahuannya sendiri dalam aktivitas belajar

3. Pembelajaran hanya berfokus pada masalah sehingga materi yang
tidak berhubungan tidak perlu peserta didik pelajari.

4. Terjadinya aktivitas tanggung jawab dalam berkelompok

5. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber media belajar yang
lebih canggih.

6. Peserta didik dapat menilai sendiri kemampuan belajarnya.

7. Peserta didik dapat berkomunikasi secara ilmiah dalam kegiatan
diskusi atau presentasi dalam melaporkan hasil pekerjaannya.

8. Peserta didik yang sulit dalam menerima materi akan terbantu
dengan adanya kerja kelompok.

Sedangkan menurut Abidin (2014:162) kelebihan dari model
pembelajaran Problem Based Learning yaitu:

1. Model Problem Based Learning berhubungan dengan situasi
kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

2. Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk
belajar secara aktif.

3. Model Problem Based Learning mendorong lainnya sebagai
pendekatan belajar secara interdisipliner.

4. Model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memilih apa yang akan dipelajari dan
bagaimana mempelajarinya.

5. Model Problem Based Learning mendorong terciptanya
pembelajaran kolaboratif.

6. Model Problem Based Learning diyakini mampu meningkatkan
kualitas pendidikan.



27

Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning menurut Aris
Shoimin (2014: 132) memiliki 2 kelemahan yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Problem based learning tidak dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran
2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik
yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
Sedangkan kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning

menurut Abidin (2014:163) yaitu:

1. Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari
pendidik sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman
dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.

2. Jika peserta didik tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba masalah.

3. Tanpa adanya pemahaman peserta didik mengapa mereka
berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari
maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.

Berdasarkan pendapat teori diatas, kelebihan dari model pembelajaran
Problem Based Learning adalah Model pembelajaran Problem Based
Learning berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga
pembelajaran menjadi bermakna, mendorong peserta didik untuk belajar
secara aktif, mendorong lainnya sebagai pendekatan belajar secara
interdisipliner, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya,
mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif, dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan kelemahan dari model
pembelajaran Problem Based Learning adalah model ini tidak dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran, dan dalam suatu kelas yang
memiliki tingkat keragaman peserta didik yang tinggi akan terjadi

kesulitan dalam pembagian tugas.
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4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem based learning memiliki langkah-langkah
dalam proses pengajarannya seperti menurut Aris Shoimin (2014:131)
mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran

Problem based learning adalah sebagai berikut:

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik
yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

b. Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).

c. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

d. Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu
mereka berbagai tugas dengan temannya.

e. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Sedangkan Langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based

Learning menurut Arends (2012: 411) yaitu sebagai berikut:

a. Mengorientasi peserta didik pada masalah.
Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.
pendidik membagi peserta didik kedalam kelompok, membantu
peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah.

c. Membimbing penyelidikan individu/kelompok.
pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan
penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan membantu
mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran.
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Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka

lakukan.
Menurut Rusman (2014: 233) ada lima langkah dalam model
pembelajaran berbasis masalah yaitu : 1) analisis masalah, 2) analisis
isu-isu belajar, 3) berdiskusi untuk memecahkan masalah, 4) presentasi
hasil pemecahan masalah, 5) menyimpulkan dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah. Pada akhir proses pembelajaran peserta didik
diharapkan menemukan masalah fakta, konsep, dan prinsip-prinsip
ilmiah yang menjadi target pembelajaran dan mampu memecahkan

masalah yang disajikan pada awal pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka langkah-langkah yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menurut Arends meliputi: 1)
mengorientasi peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individu/kelompok,
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pembelajaran.

E. Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA atau lebih jelasnya Iimu Pengetahuan Alam, ilmu yang
mempelajari mengenai alam dan sekitarnya. Dalam pembelajaran IPA
peserta didik diajarkan pengetahuan mengenai gejala alam, peristiwa alam,
flora dan fauna di lingkungan sekitar. Trianto (2011: 136) menyatakan
bahwa pembelajaran IPA merupakan sekumpulan teori yang sistematis
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur,

dan sebagainya.

Samatowa (2010: 26) menyatakan bahwa IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan fenomena alam dan benda-benda yang sistematis,

tersusun secara literatur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil
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observasi dan eksperimen. Sistematis artinya pengetahuan itu tersusun
dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainnya saling
berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu
kesatuan yang utuh, sedang berlaku umum maksudnya pengetahuan itu
tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara
eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau

konsisten.

Berdasarkan beberapa pendapat teori diatas, maka pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang belajar mengenai fenomena-fenomena yang
ada di seluruh alam, seperti prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum,
konsep-konsep maupun faktor-faktor yang menyangkut kehidupan alam.
Pembelajaran IPA juga mengarahkan peserta didik untuk merancang dan
mengembangkann suatu karya melalui penerapan konsep IPA di sekolah

dasar.

2. Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA memiliki tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Menurut Sulistyorini (2007: 15) tujuan pembelajaran
IPA vyaitu, 1) peserta didik dapat memahami alam sekitar, 2) peserta didik
mendapatkan ilmu berupa keterampilan proses/ metode limiah, 3) peserta
didik memiliki sikap ilmiah dalam mengenal lingkungan alam sekitar dan
dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.

Mata pelajaran IPA memiliki tujuan yang berbeda-beda, Menurut
Khoeruddin (2007: 182-183) tujuan dari mata pelajaran IPA yaitu:
membekali peserta didik agar dapat memiliki kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep
pembelajaran IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik, dapat mengasah rasa ingin tahu peserta didik,
sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi dalam pembelajaran IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat sekitar. Pembelajaran IPA juga dapat mengembangkan
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keterampilan proses untuk mengenal lebih dalam mengenai alam sekitar,
dapat memecahkan masalah dan membuat keputusan. Ruang lingkup
dalam pembelajaran IPA antara lain: 1) makhluk hidup dan proses
kehidupan, 2) sifat-sifat benda dan kegunaanya, 3) energi dan

perubahannya, 4) mengenal bumi dan alam semesta.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka tujuan dalam pembelajaran
IPA yaitu peserta didik dapat memiliki kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep pembelajaran IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik, dapat mengasah rasa ingin tahu peserta didik, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi dalam
pembelajaran IPA.

Implementasi Problem Based Learning dalam Pembelajaran IPA

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Adapun
langkah-langkah model pembelajaran Problem based learning meliputi :
Mengorientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu/kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan

mengevaluasi proses pembelajaran.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menggunakan

tematik terpadu pada tingkat sekolah dasar. Kelas V, tema dibagi menjadi
9 tema, pada semester ganjil terdapat 5 tema dan semester genap terdapat
4 tema yang masing-masing tema terdiri dari 3 subtema dan tiap subtema

diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Dalam 1 pembelajaran berisi berbagai
mata pelajaran termasuk mata pelajaran IPA. Pada penelitian ini

mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning pada
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tema 8 lingkungan sahabat Kkita, subtema 2 perubahan lingkungan, dan
pembelajaran ke 1 materi siklus air.

F. Penelitian Relevan

Sebagai bahan rujukan peneliti dalam melakukan penelitian dan mendapatkan
beberapa hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, yaitu :

1. Wahyuni (2020) di Jawa Tengah, Hasil analisis dengan menggunakan uji
t diperoleh hasil sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0, 05 dengan hasil tyjrung
4,388 > trper 2,052, maka H, ditolak yang berarti terdapat perbedaan

kemampuan berpikir kritis menggunakan model Problem Based
Learning. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan
yaitu pada pembelajaran yang akan diteliti. Pada penelitian ini meneliti
pada pembelajaran tematik terpadu. Sedangkan yang peneliti akan teliti

yaitu pada pembelajaran IPA.

2. Rahmatia (2020) di Padang, Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu kelas VV SD Negeri 12 Gunung Tuleh. Hal ini dibuktikan
dari hasil uji-t (t-test) dengan taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung =
2,01> tabel = 2,00488. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol,
ditunjukkan dari mean kelompok kontrol= 57,07 dan mean yang

diperoleh kelompok eksperimen = 64,14.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan
yaitu pada pembelajaran yang akan diteliti. Pada penelitian ini meneliti
pada pembelajaran tematik terpadu. Sedangkan yang peneliti akan teliti

yaitu pada pembelajaran IPA.

. Rahman (2020) di Makassar, Hasil penelitian menunjukan hasil uji
Independent Sample Test Post Test diperoleh nilai Sig sebesar 0,000.
Dimana 0,000< 0,5 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA
peserta didik pada kelas yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan model Problem
based learning pada peserta didik kelas V SDN 30 Sumpang Bita. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model Problem Based
Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep IPA peserta didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan
yaitu pada jumlah variabelnya, pada penelitian ini terdapat tiga variabel
diantaranya satu variabel bebas yaitu model pembelajaran Problem based
learning dan dua variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep IPA. Sedangkan yang peneliti lakukan ada dua
variabel diantaranya satu variabel bebas yaitu Model Pembelajaran
Problem Based Learning dan satu variabel terikat yaitu variabel

kemampuan berpikir kritis.

. Fauzia (2018) di Riau, hasil penelitian yang dilaksanakan di sekolah
dasar menyatakan hasil analisis dari 10 hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based
Learning(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik. Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5 % sampai yang

tertinggi 40%, dengan rata-rata 22,9 %.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan
yaitu variabel terikatnya atau variabel yang dipengaruhi yaitu hasil
belajar, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu kemampuan berpikir
kritis, tetapi penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang sama
dengan model pembelajaran yang peneliti lakukan yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning.

5. Hardiani (2020) di Jawa Tengah, hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan hasil analisis artikel jurnal yang diperoleh melalui
penelusuran sejumlah jurnal nasional, secara keseluruhan berdasarkan
hasil uji paired samples test model pembelajaran Problem based learning
(PBL) berpengaruh meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari
perolehan rata-rata awal 4999.23 menjadi 7757.85 dengan keseluruhan

rata-rata persentase gain sebesar 66,18%.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan
yaitu pada teknik pengambilan data. Pada penelitian ini menggunakan
pengkajian dari hasil-hasil penelitian terdahulu untuk dianalisis
keberhasilannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dan kualitatif berbantukan metode meta-analisis dengan teknik
non-tes. Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan ini
menggunakan teknik eksperimen yaitu terjun kelapangan untuk

melakukan penelitian.

G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada penelitian. Kerangka
berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian
terdapat dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini peneliti membandingkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning.
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Model Problem based learning merupakan satu dari sekian model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan berpikir
Kritis dari proses pemberian suatu masalah kepada peserta didik. Berpikir kritis
merupakan aktivitas mental yang dapat membuat peserta didik lebih
memahami dan merumuskan masalah, memberikan peserta didik arahan yang
tepat dalam berpikir dan bekerja, serta membantu menemukan keterkaitan

faktor yang satu dengan yang lainnya secara akurat.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran Problem Based Learning dimulai dengan orientasi peserta
didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu/kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran. Langkah-langkah
tersebut dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki dengan menggunakan indikator-indikator

kemampuan berpikir Kkritis.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning diperuntukan agar
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Menurut Hardiani (2020: 17) bahwa
pengaruh model pembelajaran Problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis muatan pembelajaran IPA di sekolah dasar, dapat dikatakan
berhasil karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

pada muatan pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar berikut :

X

Model Pembelajaran
Problem based

4 )

(

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

learning
\_ /
Keterangan :
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
—) : Pengaruh

H. Hipotesis Penelitian

\_

Y

Kemampuan
Berpikir Kritis

\

J

Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan kajian yang relevan

mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan dan harus diuji

kebenarannya melalui penelitian, hipotesis juga merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan

teori dan penelitian yang relevan dengan judul peneliti.

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H, = Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem based learning dalam

pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022.

H, = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik

kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment).
Menurut Sugiyono (2017: 114) Metode eksperimen semu merupakan metode
yang membandingkan kelompok yang mendapat intervensi tertentu dengan
kelompok lain yang memiliki karakteristik serupa tetapi tidak menerima
intervensi. Metode ini memiliki variabel kontrol tetapi tidak digunakan
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah non-equivalent control
group design. Design ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning dan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan dan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Desain
penelitian ini, dapat dilihat seperti pada Gambar 2 sebagai berikut :

Gambar 2. Desain penelitian
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Keterangan :
0,= Skor pre-test kelompok eksperimen
0,= Skor post-test kelompok eksperimen
0= Skor pre-test kelompok kontrol
0,= Skor post-test kelompok kontrol
X = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Way Huwi Jalan Airan Raya
Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan
Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan observasi pada penelitian pendahuluan pada
bulan Desember 2021 dan melaksanakan penelitian ini pada awal semester
genap di kelas V SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2021/2022

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya Sugiyono (2017: 117).
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD yang terbagi
menjadi VA dan VB di SD Negeri 2 Way Huwi Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 44 , masing-masing kelas VA
berjumlah 22 peserta didik dan VB berjumlah 22 peserta didik.



Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi
Lampung Selatan.
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Kelas I:] umlah Peserta D'dF')k Total Peserta Didik
VA 12 10 22
VB 9 13 22

Jumlah 44

Sumber : Data pendidik Kelas V SD Negeri 2 Way Huwi

2. Sampel

Pada penelitian ini menggunakan sampel berupa teknik Purposive

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan ketentuan tertentu

(Sugiyono, 2017: 68) Penulis menggunakan kedua kelas yaitu kelas VA

dan VB sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas VB dijadikan kelas

eksperimen dengan jumlah 22 peserta didik dan kelas VA dijadikan kelas

kontrol dengan jumlah 22 peserta didik. Pemilihan kelas kontrol dan kelas

eksperimen dilandaskan dari perbandingan penilaian akhir semester
peserta didik, bahwa kelas VB lebih rendah dibandingkan kelas VA.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra penelitian, perencanaan,

dan tahap pelaksanan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap

tahapan tersebut adalah :

1. Observasi Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah

b. Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui kondisi

sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik yang akan dijadikan subjek

penelitian, serta cara mengajar pendidik.

c. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas

kontrol)
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2. Tahap Perencanaan

a.

Menetapkan Kompetensi dasar dan indikator serta pokok bahasan
yang akan digunakan dalam penelitian

Membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan metode
ceramah pada kelas kontrol dan lembar kerja peserta didik.
Menyiapkan instrumen penelitian tentang aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem based learning dan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

3. Tahap pelaksanaan

a.
b.

Mengadakan tes (Pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada
pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Learning sebagai
perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah disusun.

Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan

metode pembelajaran yang biasa dilakukan.

. Mengadakan (Post-test) pada akhir penelitian di kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat laporan hasil penelitian.
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E. Variabel Penelitian
1. Pengertian Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 38) menjelaskan bahwa variabel penelitian
adalah suatu sifat atau nilai orang, objek atau segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel diantaranya yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen).

a. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab adanya variabel terikat.
Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah Model Pembelajaran

Problem Based Learning.

b. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Pada penelitian ini

variabel terikatnya adalah Kemampuan Berpikir Kritis.

2. Definisi Konseptual

a. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pada diri
seseorang dalam mengevaluasi, dan menganalisis sebuah informasi
yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, dan
komunikasi, meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman
materi suatu pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan

masalah yang dihadapi.

b. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.
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3. Definisi Operasional Variabel

a. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pada diri
seseorang dalam mengevaluasi, dan menganalisis sebuah informasi
yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, dan
komunikasi, meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman
materi suatu pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan
masalah yang dihadapi. Adapun indikator dalam berpikir kritis dapat
berupa: Memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur

strategi dan taktik.

b. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Problem
based learning meliputi : Mengorientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu/kelompok, mengembangkan dan menyajikan

hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa teknik tes.
Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu maupun kelompok. Teknik dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk
kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning.
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2. Observasi

Pada penelitian ini menggunakan lembar observasi. Menurut Sugiyono
(2017: 145) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan jadi dapat dikatakan bahwa metode observasi adalah cara
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan
secara cermat dan sistematis di suatu lingkup tertentu. Observasi pada
penelitian dilakukan untuk melihat aktivitas belajar peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun dokumen elektronik (Arikunto, 2013: 219).
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk melihat data tentang profil
sekolah, data jumlah peserta didik serta gambaran proses pelaksanaan
penelitian yang memberikan data pendukung untuk menunjang
penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Way Huwi Lampung

Selatan.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa instrumen tes berupa
butir-butir soal pilihan ganda yang berjumlah 25 item soal yang mengacu
kepada indikator kemampuan berpikir kritis dengan menyesuaikan pada
pemetaan kompetensi dasar. Tes terdiri dari tes awal (Pre-test) dan tes akhir
(Post-test). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data
kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat

pengaruh dari perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning.
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Tabel 4. Lembar Pengamatan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-Langkah

I Indikator Indikator
No | Model Problem Deskripsi (Pendidik) (Peserta didik)
Based Learning
1. Mengorientasi Membahas tujuan Pendidik memberikan Peserta didik
peserta didik pada pembelajaran, suatu permasalahan mengamati
masalah menjelaskan logistik mengenai kegiatan yang | permasalahan yang
yang diperlukan, akan dilakukan diberikan pendidik
memotivasi peserta Pendidik memberikan Membuat pertanyaan
didik untuk terlibat pertanyaan yang yang berkaitan dengan
dalam aktivitas berkaitan dengan permasalahan yang
pemecahan masalah dan | permasalahan yang diberikan
mengajukan masalah diberikan
2. Mengorganisasi Membantu peserta didik | Mengelompokkan Peserta didik duduk
peserta didik untuk mendefinisikan dan peserta didik dalam sesuai dengan
belajar mengorganisasikan kelompok-kelompok kelompok yang telah
tugas belajar yang kecil ditentukan
berhubungan dengan Pendidik membantu Peserta didik
masalah peserta didik untuk mengerjakan tugas
organisasi tugas sesuai dengan
masing-masing anggota | pembagian tugas
kelompok
3. Membimbing mendorong peserta Pendidik meminta Peserta didik
penyelidikan didik untuk peserta didik untuk melakukan
individu/kelompok mendapatkan informasi | berdiskusi dengan pengumpulan informasi
yang tepat, menggali informasi pada sumber lain.
melaksanakan pada sumber lain
eksperimen dan Memantau peserta didik | Peserta didik
penyelidikan untuk dalam melakukan melakukan diskusi
mendapatkan pemecahan masalah. pemecahan masalah.
penjelasan dan Memberikan pertanyaan | Peserta didik menjawab
pemecahan masalah. yang merangsang pertanyaan-pertanyaan
peserta didik untuk yang diberikan oleh
menemukan pendidik
pemecahan.
4, Mengembangkan Membantu peserta didik | Meminta peserta didik Peserta didik
dan menyajikan dalam merencanakan untuk melakukan presentasi
hasil dan menyiapkan mempresentasikan hasil | hasil diskusi
laporan, hasil diskusi
eksperimen dan Pendidik meminta Peserta didik
mempers!apkan peserta didik untuk menanggapi salah satu
presentasi saling berinteraksi kelompok yang sedang
menanggapi kelompok | presentasi
yang sedang presentasi
5. Menganalisis dan Melakukan refleksi Pendidik memberikan Peserta didik meme

mengevaluasi proses
pembelajaran

terhadap investigasi dan
proses-proses yang
digunakan

klarifikasi terhadap
hasil diskusi dan
penyelidikan yang telah
dilakukan peserta didik

perhatikan Kklarifikasi
yang diberikan oleh
pendidik

Pendidik membimbing
peserta didik untuk
membuat kesimpulan
hasil pemecahan
masalah

Peserta didik membuat
kesimpulan hasil
pemecahan masalah

Sumber : Arends (2012: 411)




Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Soal

Kompetensi Level Nomor Jumlah
Dasar Indikator Kognitif Soal Butir
(KD) Soal
3.8 Menganalisis 3.8.1 Mengaitkan siklus C4 1,2 2
siklus air dan air dengan
dampaknya kehidupan sehari- C4 3,45 3
pada hari
peristiwadi  3.8.2 Menganalisis C4 6,7,8 3
bumi serta siklus air dan
kelangsungan dampaknya bagi
makhluk kehidupan sehari- Ca4 9,10,11 3
hidup hari
3.8.3 Menyimpulkan C5 12,13,14 3
dampak positif
dan negatif dari
peristiwa siklus C5 1516 2
air
3.8.4 Merinci tahap- C5 17,18,19 3
tahap siklus air 5 20,21 )
3.8.5 Mengkategorikan C6 22,23 2
tahap-tahap
siklus air dan
dampaknya bagi C6 24,25 2
bumi
Jumlah 25

Sumber: Analisis data peneliti

1. Uji Coba Instrumen

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus

dilakukan terlebih dahulu yaitu pengujian soal tes oleh tim validator
yaitu bapak Median Agus Priadi, S.Pd., M.Pd selaku dosen PMIPA.
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Setelah itu melakukan uji coba instrumen kepada peserta didik kelas V

SD Negeri 1 Way Huwi Lampung Selatan dengan jumlah 18 peserta

didik. Hal ini dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal yang

valid yang akan diujikan pada sampel penelitian.
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H. Uji Persyaratan Instrumen Tes
1. Validitas Soal

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian.
Menurut Sugiyono (2017: 21) valid berarti instrumen dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes. Untuk mengukur validitas
pada penelitian ini menggunakan rumus product moment dengan rumus

sebagai berikut :

rxy NYXY - X))
VINZX2 - EX)B{NEY? - ()%}

Keterangan :
rxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah responden

Y XY = Total Perkalian skor X dan Y
Y  =Jumlah skor variabel Y

»X  =Jumlah skor variabel X

YX% = Total Kuadrat skor variabel X
YY? =Total Kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila :
rhitung> rtabel dengan @ = 0.05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid

rhitung< rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.

Tabel 6. Klasifikasi VValiditas Soal

No. Kriteria Validitas Keterangan
1. 0,00 > rxy Tidak Valid
2. 0,00 < rxy < 0,20 Sangat Rendah
3. 0,20 < rxy <0,40 Rendah
4, 0,40 < rxy < 0,60 Sedang
5. 0,60 < rxy < 0,80 Tinggi
6. 0,80 < rxy < 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto (2013: 72)
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Uji coba instrumen dilakukan kepada 18 peserta didik di SDN 1 Way Huwi
Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas

instrumen soal tes dengan n= 18 dengan signifikansi 0,05 rtabel adalah 0,468:

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No No. Soal Validitas Jumlah
soal

1 |1,34,6,7,8910,12,13,14,15,17,18,19,20,21,23,24,25 Valid 20

2 2,5,11,16,22 Tidak Valid 5

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2022

Berdasarkan tabel 7, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes, diperoleh
20 butir soal dinyatakan valid yaitu 1,3,4,6,7,8,9,10,12,13,14,15,17,18,19,20,21,
23,24,25 dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid yaitu 2,5,11,16,22. Selanjutnya 20
butir soal tersebut digunakan untuk soal pretest dan posttest . Perhitungan
validitas dapat dilihat pada (lampiran 17 halaman 116).

2. Reliabilitas Soal

Reliabilitas merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sebuah tes
dikatakan reliabel apabila tes tersebut telah menunjukan hasil yang relatif.
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Uji reliabilitas instrumen soal dilakukan menggunakan rumus

Cronbach Alpha sebagai berikut :

2
. | n Yoy
N (TR V11 )
t
Keterangan :
ril = Koefisien reliabilitas
N = Banyaknya butir soal
» a% = Jumlah varians butir

2 .
o = Varians total
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Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas Soal

No. Nilai Reliabilitas Kategori

1. 0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2. 0,21 - 0,40 Rendah

3. 0,41 - 0,60 Sedang

4, 0,61-0,80 Tinggi

5 0,81 -1,00 Sangat Tinggi

Hasil

Sumber: Arikunto (2013: 109)

dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh r;; = 0,94 dengan kategori

sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan.

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 18 halaman 117).

3.

Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari soal
yang mudah ke soal yang sulit pada penelitian ini untuk menguji tingkat
kesukaran soal menggunakan program Microsoft Office Excel. Rumus yang
akan digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti dikemukakan
oleh Arikunto (2013: 208) yaitu :

_ B
Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran
B =Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS  =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabel 9. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00 -0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber : (Arikunto 2013: 210)
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Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Office Excell dapat diperoleh

hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran | Jumlah
1 3,6,7,8,20,23 Sukar 6
2 4,5,9,10,11,12,13,15,16,21,24,25 Sedang 12
3 1,2,17,18,19,22 Mudah 7

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2022

Berdasarkan tabel 10, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal
diperoleh 6 soal dikategorikan sukar, 12 soal dikategorikan sedang dan 7 soal
dikategorikan mudah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis taraf kesukaran
butir soal dikategorikan sedang. Perhitungan analisis taraf kesukaran soal dapat

dilihat pada (lampiran 19 halaman 118).

4. Daya Beda Soal

Daya beda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan
rendah. Uji daya beda soal digunakan untuk melihat butir soal yang
berkriteria baik, cukup maupun tidak baik. menguji daya beda soal dalam

penelitian ini menggunakan program Microsoft Office Excel.

Rumus untuk menghitung daya beda soal adalah sebagai berikut :

B, Bp
D=——— atau P,—P

Ja s 4
Keterangan :
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
I = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bg = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal
P, = ‘j—A = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

A

Py = Es = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar




Tabel 11. Klasifikasi Daya Beda Soal
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No. Indeks Daya Beda Klasifikasi
1. 0,00 -0,19 Jelek

2. 0,20 -0,39 Cukup
3. 0,40 — 0,69 Baik

4. 0,70 -1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2013: 218)

Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Office Excell dapat diperoleh

hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Soal

No Butir soal Klasifikasi Jumlah
1 0 Jelek 0
2 1,5,14,16,17,22 Cukup 6
3 2,3,4,6,7,8,9,11,15,18,19,20,23 Baik 13
4 10,13,14,21,24,25 Baik Sekali 6
5 0 Tidak Baik 0

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2022

Berdasarkan tabel 12, hasil analisis daya pembeda diperoleh 0 soal kategori jelek,

6 soal kategori cukup, 13 soal kategori baik , 6 soal kategori baik sekali dan 0 soal

kategori tidak baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya pembeda

butir soal dikategorikan baik. Perhitungan analisis daya pembeda soal dapat

dilihat pada (lampiran 20 halaman 119).

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data

kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran IPA terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Way Huwi

Lampung Selatan. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian

adalah sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus
Chi — Kuadrat(X?), menurut Sugiyono (2017: 241) yaitu :

s N o f)?
=)

Keterangan :

X? = Chi — Kuadrat/ normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi

fn = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila :
X2hitung < X?tabel dengan a = 0,05 berdistribusi normal

X2hitung > X*tabel maka tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa data
penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas
yang digunakan adalah Uji Fisher atau disebut juga Uji-F.

adapun rumusnya sebagai berikut:

_Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Hasil nilai Fp;z,ng kemudian dibandingkan dengan Fiqp.; dengan kriteria

sebagai berikut :

Jika Fpityung < Fraper » Maka H, diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fpitung = Fraper » Maka H,, ditolak atau data bersifat heterogen.
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J. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Sederhana

Untuk menguji hipotesis digunakan uji regresi linear sederhana guna
menguji ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik. Menurut Siregar (2013: 375) rumus regresi linear sederhana, yaitu:

~

Y=a+bX
Keterangan :
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
A dan B = Konstanta

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Office Excel. Hipotesis yang akan diuji yaitu
pengaruh model pembelajaran problem based learning dalam
pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran
2021/2022.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

H,: p # 0 (terdapat pengaruh)
H,: p = 0 (tidak dapat pengaruh)

Uji Signifikasi Regresi :

__ RJKregresi(b|a)
- RJKresidu

o Jika Fpjpyng = Fraper = diterima H, = Regresi signifikan

o Jika Fpjtyng < Fiaper = ditolak H, = Regresi tidak signifikan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh dari model pembelajaran problem based learning dalam
pembelajaran IPA terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
SD Negeri 2 Way Huwi Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran
2021/2022. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil uji hipotesis
menggunakan regresi linier sederhana diperoleh hasil perhitungan dari
Fhitung = 8,03 dengan K = 1 dan n-K= 22-1 = 21 untuk o = 0,05 diperoleh
Fraper = 4,32 sehingga Friryng> Fraper (8,03>4,32), maka H, diterima

H, ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka dapat diajukan
saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V,

yaitu sebagai berikut:

1. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman berupa

penjelasan lebih lanjut mengenai masalah dan cara mengatur strategi dan
taktik pada proses pemecahan masalah serta diharapkan dapat menambah
antusias peserta didik dalam pembelajaran menggunakan model problem

based learning .

2. Pendidik

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran problem

based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
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didik dan mendorong peserta didik untuk dapat aktif pada saat
pembelajaran, pendidik sebaiknya menambah media yang sesuai untuk
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat membantu pendidik dalam

memperjelas materi yang diajarkan kepada peserta didik.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memantau pendidik agar dapat menggunakan
model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran guna

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

. Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian di bidang ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, sumber, informasi,
masukan dan penelitian relevan tentang pengaruh model pembelajaran
problem based learning dalam pembelajaran IPA terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik di kelas V SD.
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